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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang Masalah 

 Terdapat beberapa alasan yang menjadikan penulis memilih judul 

penelitian ini, Pertama mengenai konsep ‘diplomasi’. Merujuk pada buku 

berjudul The International Relations Dictionary(1969) karya Jack C. Plano 

dan Roy Olton, Diplomasi adalah praktek pelaksanaan hubungan diantara 

negara-negara melalui perwakilan negara yang resmi. Selanjutnya kedua, 

Penulis mengemukakan pada penjelasan yang lebih sempit dan lebih 

tradisional, diplomasi meliputi cara-cara dan mekanisme. Dengan kata lain, 

Diplomasi merupakan sebuah alat untuk mencapai kepentingan nasional suatu 

negara dengan berhubungan dengan negara lain. Dapat dijelaskan, sebagai alat 

bagi satu negara untuk berhubungan dengan negara-negara lain, Diplomasi 

pun sudah setua sejarah itu sendiri. 

 Negara menggunakan berbagai macam cara dan mekanisme dalam 

berhubungan dengan negara lain. Diplomasi klasik dalam konsep hubungan 

internasional  merupakan Diplomasi Militer yang mana digunakan pada saat 

perang sejak zaman dulu. Lalu terdapat juga diplomasi yang saat ini sedang 

tren digunakan yaitu Diplomasi Budaya. Diplomasi budaya merupakan salah 

satu bentuk diplomasi soft-power dan bagian dari diplomasi publik yang 

dijalankan suatu negara dalam mempromosikan dan melindungi kepentingan 

nasional (KEMENLU, 2021). Pengaruh budaya menjadi salah satu indikator 

dari kesuksesan suatu negara, Ketika semakin maju gaya hidup dan budaya 

suatu negara, maka negara tersebut menjadi negara trendsetter bagi negara lain. 
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Dari penjelasan diatas, peneliti juga memilih diplomasi budaya sebagai salah 

satu topik yang terkandung dalam judul untuk diteliti. 

 Kedua, mengenai diplomasi budaya Korea Selatan di Indonesia. 

Sebelum Korea Selatan, banyak negara lain yang sebelumnya telah secara aktif 

melaksanakan diplomasi budaya di Indonesia, seperti negara dari kawasan 

Barat dan Jepang. Pemilihan Korea Selatan didasarkan justru pada 

keterlambatannya tersebut. Sebagaimana diketahui, Korea Selatan mulai 

tumbuh sebagai negara industri sejak tahun 2005. Dalam kurun waktu kurang 

dari 30 tahun, Korea berubah dari negara agraris menjadi negara industri dan 

perdagangan (Darini, PARK CHUNG-HEE DAN KEAJAIBAN EKONOMI 

KOREA SELATAN, 2010). 

 Ketiga, mengenai drama Korea itu sendiri. Drama Korea merupakan 

salah satu produk ekonomi kreatif Korea Selatan yang sedang melanda banyak 

negara. Drama menjadi satu dari sejumlah produk media dan hiburan Korea 

Selatan (Bae, 2017). Selain Drama Korea, Korea Selatan juga memproduksi 

kuliner, game, grup musik dan produk perawatan kecantikan. Khusus untuk 

Indonesia, demam Korea (Hallyu) khususnya drama Korea, sudah dimulai 

sejak awal tahun 2000an. Diawali dengan drama berjudul “Endless Love” yang 

disiarkan di salah satu TV Swasta. Setelah tayangan tersebut, drama Korea lain 

mulai lanjut bermunculan di TV Indonesia seperti Full House, Boys Before 

Flowers, Princess Hour. Hingga saat ini masih sangat banyak drama Korea 

populer yang ditayangkan di Televisi Indonesia dan sangat digandrungi oleh 

masyarakat Indonesia khususnya pada usia Remaja. 

 Pada hubungan diplomatik di tingkat konsuler itu, kedua negara 

menawarkan banyak peluang kerja sama di berbagai bidang untuk mencapai 
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kepentingan mereka (Yoon, 2005). Budaya adalah salah satu bidang utama 

kerja sama Indonesia - Korea Selatan karena diyakini dapat memperkuat 

hubungan persahabatan antara kedua negara melalui gagasan people-to-

people. Komitmen kerja sama tersebut dibuktikan dengan adanya Kesepakatan 

Budaya yang dicapai melalui kesepakatan kerja sama Budaya pada pemerintah 

Korea Selatan dan Indonesia khususnya pada tayangan Drama Korea di 

Indonesia seperti yang tertulis pada Pasal 5 Memorandum of Understanding 

(MoU) berjudul “Persetujuan Antara Pemerintah Republik Indonesia dan 

Pemerintah Republik Korea tentang kerja sama pada sektor budaya ” 28 

November tahun 2000. berbunyi: 

“Para Pihak akan memberi kemudahan dan meningkatkan:  

a) Pertukaran kelompok artis, tari dan musik;  

b) Pertukaran seni dan pameran;  

c) Pertukaran film, dokumentasi, rekaman program radio dan televisi 

serta rekaman diatas piringan hitam dan kaset; dan 

d) Pertukaran pakar di bidang perfilman, dan keikutsertaan pada festival 

film internasional di masing-masing negara.” 

 Dengan Kesepakatan diatas, drama Korea memiliki payung hukum 

untuk  disiarkan di televisi Indonesia. Fakta bahwa drama Korea mendapat 

sambutan luas dari masyarakat Indonesia menjadikan topik ini menarik untuk 

diteliti.  

 Korea Selatan menempati posisi pertama negara yang menjadi 

trendsetter di kawasan Asia. Korea Selatan mempresentasikan keberhasilan 

tersebut melalui kesuksesannya di bidang budaya seperti, Fashion, Kuliner dan 

tayangan dramanya di beberapa negara Asia. Posisi tersebut berhasil diraih 
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dari survei yang diikuti oleh 17 ribu responden seluruh dunia yang dilakukan 

oleh US News bekerja sama dengan BAV Group dan Wharton School, 

University Pennsylvania. Mereka mendesain peringkat negara di seluruh dunia 

menggunakan karakteristik kualitatif. Hasil dari survei tersebut mengatakan 

bahwa persepsi suatu negara diannyatakan bahwa salah satunya adalah 

pengaruh budaya (Sukoco, 2021) . 

 Korea Selatan membuktikan keberhasilan mereka baru-baru ini dengan 

Film Parasite yang mendapat pujian kritis setelah mengukir Prestasi untuk 

dunia  perfilman Korea menjadi film berbahasa asing pertama yang 

memenangkan hadiah utama di Oscar yang merupakan anugerah penghargaan 

tertinggi di dunia untuk perfilman. Hal ini tak lepas dari dukungan pemerintah 

terhadap industri media dan hiburan dengan beragam kebijakan dan 

membangun Badan Konten Kreatif Korea (KOCCA) (Pusparisa, 2020). 

KOCCA Bertanggung jawab untuk mempromosikan industri media dan 

hiburan dan tidak beroperasi sendiri. Lembaga ini terintegrasi dengan Institut 

Penyiaran Korea. Hal itu membuat ekosistem media dan hiburan Korea sangat 

kuat dan dapat diakses oleh pasar global. Saat ini, daripada secara pasif 

membiarkan drama Korea terus menarik penonton di seluruh dunia, 

pemerintah Korea Selatan ingin terlibat aktif dalam membantu mengubah 

budaya pop yang kuat di negara itu dan menjadikannya sebagai Soft Power 

negaranya (Kim Y. , The Soft Power of the Korean Wave, Parasite, BTS and 

Drama, 2022).   

 Drama Korea juga menghadirkan peluang untuk memperkuat Soft 

power Korea Selatan, terutama pada era teknologi digital sekarang. Salah satu 

dimensi diplomasi budaya adalah keterlibatan jangka panjang melalui 
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pertukaran budaya, dan akses ke saluran media. Penggemar K-drama 

mengenal budaya dan masyarakat Korea secara luas karena isi, gambar dan 

percakapan yang ditampilkan di dalam drama. Menonton K-drama itu sendiri 

membutuhkan investasi waktu yang cukup besar. Dengan demikian, K-drama 

berpotensi memainkan peran penting dalam membentuk citra positif Korea 

Selatan bagi generasi muda Khususnya di Indonesia melalui penayangan 

Drama Korea (Youna, 2022). 

 Pemerintah Korea Selatan menyusun strategi diplomasi budaya yang 

bertujuan menjadikan Korea Selatan bagian penting dalam pergulatan budaya 

dunia. Hal itu lah yang membuat pemerintah Korea Selatan memiliki satu visi 

yang digaungkan adalah membangun “demam Korea” di dunia melalui 

tayangan Drama nya di stasiun-stasiun televisi Nasional. Mengharapkan 

dengan banyaknya pemirsa dan antusias dari masyarakat global terhadap 

tayangan Drama Korea, pertumbuhan ekonomi Korea Selatan semakin 

meningkat dan eksistensi Korea Selatan semakin diakui di kancah 

Internasional. Fenomena drama Korea memungkinkan pemerintah untuk 

meningkatkan citra nasionalnya dan memperoleh soft power untuk daya tarik 

kebudayaan nya.  

 Mencermati budaya Indonesia dan Korea Selatan, kedua negara tersebut 

merupakan negara yang memiliki banyak perbedaan. Kedua negara ini berada 

di dua bagian asia yang berbeda, Korea Selatan berada di bagian Timur dan 

Indonesia berada di bagian Tenggara, biasanya tidak berasosiasi satu sama 

lain. Korea Selatan menyandang status sebagai negara maju dimana teknologi 

sangat maju dan pendidikan berada di tingkat tinggi. Korea juga terkenal 

dengan produk kecantikan dan budaya populernya.  
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 Di sisi lain, Indonesia dikenal sebagai negara berkembang yang mana 

agama Islam merupakan agama mayoritas di negaranya. Merupakan negara 

kepulauan yang kaya akan budaya dan bahasa karena terdapat ribuan suku dan 

bangsa di dalamnya. Korea Selatan dan Indonesia memiliki latar belakang 

yang berbeda namun Korea dan Indonesia memiliki hubungan yang baik 

selama berabad-abad  tidak hanya dalam hal budaya tetapi juga ekonomi dan 

juga politik. Tanpa melupakan aspek diplomatik dan ekonomi antara negara-

negara ini, ikatan budaya yang dimiliki Indonesia dan Korea Selatan agak 

istimewa. Lima hingga sepuluh tahun terakhir, telah terjadi perluasan kontak 

budaya yang stabil antara Korea Selatan dan Indonesia dan sebaliknya. 

Umumnya, Korea Selatan menjadi pengekspor budaya yang mana mereka 

mentransmisikan popularitas musik dan drama ke negara-negara lain yang 

menyambut budaya tersebut dengan antusias salah satunya Indonesia 

(Rahmawati, 2020) . 

 Dari uraian diatas peneliti berkesimpulan bahwa tayangan drama Korea 

merupakan bagian dari usaha diplomasi budaya Korea Selatan dalam 

menumbuhkan citra positif tentang masyarakat dan budaya Korea di mata 

masyarakat Indonesia, Karna Korea Selatan sebelum terjadinya gelombang 

Hallyu dikenal sebagai negara yang anarkis semenjak kejadian perang saudara 

antara Korea Selatan dan Korea Utara, karna hal itulah Korea Selatan berusaha 

membangun citra yang positif di mata dunia termasuk Indonesia (Jin, 2008). 

  Pada kasus ini, masalahnya Korea Selatan merupakan Negara produsen 

dan mendapat keuntungan Finansial. Dan Indonesia sendiri merupakan 

konsumen atau pembeli. Artinya, Korea Selatan diuntungkan secara ekonomi 

oleh penayangan Drama Korea di Indonesia. Lalu lahir masalah yang akan 
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penulis teliti pada rancangan proposal ini dengan pertanyaan penelitian: Apa 

dampak yang terjadi di Indonesia dari penayangan drama tersebut? 

  1.2  Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang diangkat oleh peneliti berdasarkan 

paparan diatas ialah Bagaimana bentuk kepentingan nasional dalam 

melakukan diplomasi budaya di Indonesia melalui drama Korea? 

  1.3 Tujuan Penelitian 

 Pada dasarnya, penelitian ini ditujukan untuk menganalisis lebih dalam 

mengenai kepentingan nasional yang ingin Korea Selatan capai dalam 

penayangan Drama Korea di Indonesia. Serta mengetahui dampak apa yang 

dirasakan Indonesia dari penayangan drama tersebut. 

  1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun hasil dari Penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat memberikan suatu penjelasan serta pemahaman secara lebih 

mendalam mengenai kepentingan nasional yang ingin Korea Selatan 

capai dalam penayangan Drama Korea di Indonesia.  

2. Dalam skala yang lebih luas penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan  pengetahuan baik untuk data dan informasi yang jelas bagi 

para Akademisi Program Studi Ilmu Hubungan Internasional. 
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